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Abstrak 
Jumlah lansia di Surakarta pada tahun 2023 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Seiring 

pertumbuhan jumlah lansia, ada kebutuhan yang semakin mendesak untuk menciptakan lingkungan yang aman, 
nyaman, dan dapat mendukung kegiatan lansia dengan tetap memperhatikan kesehatan lansia. Oleh karena 
itu, objek rancang bangun senior living dapat menjadi wadah untuk memenuhi kebutuhan lansia baik kebutuhan 
biologis, psikologis, dan sosial. Perancangan senior living ini dilakukan dengan menerapkan prinsip arsitektur 
perilaku sebagai solusi dalam penyelesaian desainnya. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif yang terdiri dari identifikasi proyek dan tujuan, peninjauan data literatur, analisis okjek rancang 
bangun, dan pengolahan konsep dari hasil analisis. Penelitian menghasilkan konsep tapak dan lingkungan yang 
menyesuaikan kebutuhan lansia, konsep ruang dengan tata letak yang jelas, konsep bentuk dan tampilan yang 
estetik dan fungsional, konsep struktur yang kuat dan aman untuk lansia, serta konsep utilitas yang mendukung 
kegiatan dan kebutuhan lansia. 

 
Kata kunci: senior living, lansia, arsitektur perilaku, Surakarta. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Pertambahan usia pada lansia bukanlah sekedar peristiwa individual, melainkan fenomena 

alami yang merupakan bagian dari siklus kehidupan manusia. Lanjut usia atau lansia sendiri menurut 
WHO (2013) adalah seseorang yang memiliki usia lebih dari atau sama dengan 55 tahun. Di Surakarta, 
jumlah lansia mencapai 141.385 jiwa (BPS Surakarta, 2022). Jumlah ini meningkat dari tahun 
sebelumnya. Penuaan penduduk ini menjadi fenomena global yang menimbulkan berbagai pertanyaan 
terkait kesejahteraan dan kualitas hidup lansia. Seiring berjalannya waktu, populasi lansia akan 
bertambah sehingga menciptakan kebutuhan yang semakin mendesak untuk memberikan perhatian 
dan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kehadiran populasi lansia yang semakin bertambah dengan cepat mengindikasikan kebutuhan 
mendesak akan perhatian khusus dan fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Tantangan 
ini bukan hanya tentang menyediakan pelayanan kesehatan yang memadai, tetapi juga melibatkan 
aspek-aspek lain, seperti dukungan sosial, fasilitas rekreasi, dan infrastruktur yang ramah lansia. 
Menghadapi kenyataan ini, diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan memberdayakan lansia agar dapat menjalani hidup dengan 
martabat dan kebahagiaan. 

Menurut National & Pillar (2020), proses penuaan membawa konsekuensi yang kompleks dan 
bervariasi, tidak hanya terbatas pada perubahan fisik, tetapi juga mencakup aspek-aspek psikologis 
dan sosial pada individu yang telah mencapai usia lanjut. Secara fisik, terjadi penurunan berbagai 
fungsi tubuh, termasuk kekuatan otot, kepadatan tulang, dan daya tahan tubuh. Resiko terjadinya 
penyakit kronis, seperti penyakit jantung, diabetes, atau gangguan kognitif seperti demensia, juga 
meningkat seiring bertambahnya usia, menambah kompleksitas tantangan kesehatan yang dihadapi 
oleh lansia. Selain dampak fisik, aspek psikologis juga menjadi fokus perhatian. Perubahan kognitif, 
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perasaan, dan kesejahteraan mental dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia. Tantangan ini 
mencakup perubahan dalam kemampuan berpikir, memori, dan adaptasi terhadap perubahan 
lingkungan sosial dan pribadi. Sementara dari perspektif sosial, pertambahan usia pada lansia juga 
membawa dampak signifikan terhadap peran dan hubungan mereka dalam masyarakat. Tantangan 
menjaga kemandirian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mempertahankan hubungan 
interpersonal menjadi semakin nyata. Perubahan-perubahan tersebut tentunya memerlukan 
perhatian khusus dalam merancang kesehatan, dukungan sosial, dan kebijakan publik yang memadai 
untuk memastikan kualitas hidup yang optimal bagi lansia. 

Seiring dengan penurunan kemampuan fisik yang dialami lansia, perlunya perhatian dan 
bantuan dalam menjalani kehidupan sehari-hari semakin mendesak. Aktivitas-aktivitas dasar seperti 
makan, minum, mandi, berpakaian dan beberapa kegiatan lainnya seringkali membutuhkan bantuan 
ekstra (RUKUN Senior Living, 2020). Namun, tantangan utama muncul ketika keluarga atau orang- 
orang terdekat tidak dapat sepenuhnya menyediakan dukungan tersebut, terutama ketika mereka 
dihadapkan pada keterbatasan waktu dan tanggung jawab lainnya, seperti keharusan untuk bekerja. 
Hal ini menyebabkan orang tua sering merasa kesepian. Faktor-faktor seperti kesibukan dalam 
pekerjaan seringkali membuat sulit bagi individu untuk secara konsisten hadir dan memberikan 
perhatian kepada orang tua mereka. Dalam situasi ini, terkadang lansia dapat merasa kesepian dan 
terlantar karena mereka memerlukan perhatian dan pengawasan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 
tantangan ini menciptakan kebutuhan akan solusi yang dapat mengatasi dilema antara memberikan 
perhatian penuh pada orang tua dan memenuhi tuntuan kehidupan sehari-hari. Pentingnya 
memberikan perhatian dan dukungan terhadap lansia tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik 
mereka, tetapi juga memperhitungkan kesejahteraan emosional dan psikologis mereka. Diperlukan 
langkah-langkah kreatif dan inovatif untuk menemukan solusi yang memadukan kebutuhan praktis 
sehari-hari dengan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh keluarga dan penjaga lansia. 

Keadaan fisik yang mungkin menurun seiring bertambahnya usia seringkali menjadi tantangan 
utama. Lansia yang menghadapi keterbatasan mobilitas atau masalah kesehatan kronis memerlukan 
tingkat perawatan dan pengawasan yang lebih intensif. Menanggapi keadaan tersebut, peran senior 
living menjadi sangat relevan, menyediakan fasilitas yang dirancang khusus untuk memenuhi 
kebutuhan fisik mereka, serta memberikan akses mudah terhadap perawatan medis yang diperlukan. 
Pentingnya senior living sebagai jawaban atas kebutuhan lansia yang memerlukan bantuan juga 
mencakup aspek psikologis. Dukungan kesejahteraan mental dan lingkungan yang menyenangkan 
dapat membentu lansia merasa dihargai, memiliki tujuan hidup, dan tetap memiliki kehidupan yang 
bermakna meskipun mungkin memerlukan bantuan lebih lanjut. Dengan mengintegrasikan aspek- 
aspek tersebut, senior living menjadi lebih dari sekedar tempat tinggal. Senior living menjadi sebuah 
konsep yang bertujuan memberikan perhatian terpadu, dukungan, dan gaya hidup yang sesuai dengan 
kebutuhan khusus lansia yang memerlukan bantuan. Dengan demikian, senior living dapat menjadi 
pilihan yang sangat bermanfaat dalam memastikan bahwa kaum lansia dapat menjalani penuaan 
dengan penuh kesejahteraan dan di dalam lingkungan yang mendukung. 

 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian senior living dengan pendekatan arsitektur perilaku di Surakarta menggunakan 
metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode ini dilakukan melalui melalui empat tahapan. 
Tahapan tersebut meliputi identifikasi proyek, pengumpulan data, analisis data, dan perumusan 
konsep (Cresswell, 2009). 

Tahapan pertama adalah identifikasi proyek. Tahapan ini dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi permasalahan, potensi, dan fakta yang terjadi di Surakarta. Seperti yang sudah 
dibahas sebelumnya, Surakarta memiliki jumlah lansia yang tinggi mencapai 141.385 jiwa (BPS Kota 
Surakarta, 2022). Surakarta sendiri memiliki potensi yang baik dalam meningkatkan kesejahteraan 
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lansia. Solusi dari permasalahan dan fakta tersebut adalah merancang senior living yang 
memanfaatkan potensi Kota Surakarta dengan desain bangunan yang memperhatikan prinsip 
arsitektur perilaku dari lansia. 

Tahapan kedua adalah pengumpulan data yang meliputi data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi lapangan. Observasi lapangan meliputi kondisi 
lokasi dan eksisting pada tapak yang dipilih untuk perencanaan dan perancangan senior living. Data 
sekunder diperoleh melalui studi literatur dan studi preseden. Studi literatur digunakan untuk 
meninjau lebih dalam terkait senior living, lansia, serta teori dan prinsip arsitektur perilaku. Studi 
preseden digunakan sebagai referensi dalam menentukan desain dan dianalisis menggunakan teori 
dan prinsip arsitektur perilaku. Dari studi literatur dan preseden tersebut didapatkan hasil data 
mengenai bentuk bangunan dan tampilan senior living, serta segala kebutuhan ruang dan aksesibilitas 
yang dibutuhkan lansia. 

Tahapan ketiga adalah analisis data. Data-data yang telah dikumpulkan diolah melalui proses 
analisis desain yang mengacu pada kriteria desain yang telah ditetapkan. Analisis desain meliputi 
analisis pelaku dan aktivitas kegiatan, kelompok kegiatan, dan kebutuhan ruang. Selain itu juga 
dilakukan analisis lokasi tapak, analisis klimatologi, analisis zonasi, analisis gubahan dan tampilan 
bangunan, analisis struktur, dan analisis utilitas. 

Tahapan keempat adalah perumusan konsep. Konsep sebagai solusi yang muncul dari 
pemecahan masalah desain melalui analisis. Konsep yang dirumuskan tersebut adalah konsep tapak, 
konsep ruang, konsep zonasi, konsep bentuk dan tampilan bangunan, konsep struktur bangunan, serta 
konsep utilitas pada bangunan. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Senior living menerapkan prinsip arsitektur perilaku yang mengerucut ke perilaku lansia 
sebagai pendekatan dalam merancang desain bangunan tersebut. Menurut Haryadi (2020), terdapat 
sembilan prinsip arsitektur perilaku yaitu setting perilaku, persepsi tentang lingkungan, lingkungan 
yang terpersepsikan, kognisi lingkungan, pemahaman lingkungan, kualitas lingkungan, teritori, ruang 
personal, dan tekanan lingkungan. Prinsip arsitektur perilaku tersebut menghasilkan 17 kata kunci 
sebagai indikator desain yang dijadikan sebagai patokan dalam merancang senior living. 17 indikator 
desain tersebut yaitu program ruang, aktivitas, aspek panca indera, organisasi ruang, hubungan 
spasial, estetika, iconic, citra bangunan, adaptabilitas, aksesibilitas, keselamatan dan keamanan, 
koneksi ke alam, ruang privat, ruang publik, menghindari kesumpekan, dukungan, dan interaksi sosial. 

 

Gambar 1 
Kriteria Desain 
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Kriteria desain diterapkan ke dalam lima pembagian kelompok aspek desain yaitu tapak, 
ruang, bentuk dan tampilan, struktur, dan utilitas. Hal tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

 
1. Konsep Tapak 

Konsep tapak memperhatikan aspek panca indera dengan menerapkan taman dan 
kolam. Perancangan taman yang menyajikan pemandangan yang menenangkan dan kolam 
yang memberikan efek suara air mengalir diharapkan mampu menstimulus rasa tenang dan 
relaksasi bagi lansia. 

Selain itu, konsep tapak juga memperhatikan aspek aksesibilitas. Penerapan desain 
yang memudahkan pergerakan, termasuk jalur menuju setiap ruang memberikan kemudahan 
akses bagi lansia dalam menjalajahi dan menggunakan fasilitas yang ada. Keberlanjutan dalam 
desain aksesibilitas ini tidak hanya mengacu pada ruang interior, melainkan juga mencakup 
jalur kendaraan pribadi dan kendaraan servis yang diperlukan. Dengan membedakan dengan 
jelas jalur-jalur ini, konsep tapak menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi lansia, 
memberikan mereka kebebasan untuk bergerak tanpa hambatan. 

 

Gambar 2 
Konsep Tapak 



SENTHONG, Vol. 7, No.2, Maret 2024 

518 

 

 

2. Konsep Ruang 
Konsep ruang menjadi landasan krusial dalam merancangan senior living yang 

mendukung kehidupan lansia, menggabungkan berbagai aspek yang berpusat pada 
keberlanjutan dan kebermanfaatan bagi penghuni. Beberapa aspek tersebut yaitu aspek ruang 
dan aktivitas menjadi prioritas utama dengan program ruang yang lengkap dan beragam, 
termasuk elemen-elemen seperti area bermain, ruang berkumpul, dan fasilitas rekreasi. Lalu, 
organisasi ruang dan hubungan spasial didesain sederhana untuk meningkatkan aksesibilitas, 
sementara keberagaman ruang menciptakan suasana ramah dan sesuai dengan kebutuhan 
lansia, melibatkan pemikiran cermat terkait penempatan elemen-elemen seperti tempat 
duduk dan pencahayaan. 

Selain itu, aspek koneksi ke alam diperlihatkan melalui desain ruang yang 
mempertimbangkan pemandangan alam dan akses ke taman. Pemisahan antara ruang privat 
dan publik pun diatur secara cermat untuk menduduk privasi dan interaksi sosial yang sehat. 
Adaptabilitas ruang menjadi fokus, memungkinkan penyesuaian luas ruang sesuai kebutuhan 
lansia. Dukungan mental dan fisik juga diintegrasikan ke dalam desain, menciptakan 
lingkungan yang mendukung kesehatan dan menyediakan ruang untuk interkasi sosial. Konsep 
ruang ini menjadi dasar dalam menciptakan lingkungan yang optimal untuk kenyamanan, 
keamanan, dan kualitas hidup lansia. 

 

Gambar 3 
Konsep Ruang 
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3. Konsep Bentuk & Tampilan Bangunan 
Konsep bentuk & tampilan bangunan menjadi esensial dalam menciptakan suatu 

lingkungan yang memikat dan memancarkan karakteristik yang unik. Aspek yang perlu 
diperhatikan pada perancangan senior living ini yaitu estetika, ikonisitas, dan citra bangunan. 
Dalam upaya menghasilkan kesan visual yang menarik, pemilihan warna sangat berpengaruh. 
Dengan menerapkan warna-warna cerah, nuansa positif dan energik dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan. Sebaliknya, penggunaan warna netral memberikan kesan 
elegan dan timeless, memberikan daya tahan visual yang tidak lekang oleh waktu. Senior living 
ini menerapkan beberapa warna yaitu putih, hijau, abu-abu. 

Selain warna, pemilihan material bangunan juga memainkan peran penting dalam 
menentukan estetika dan citra bangunan. Penggunaan material alami pada senior living ini 
yaitu kayu dan batu tidak hanya memberikan tampilan yang indah tetapi juga merangsang 
keterhubungan dengan alam. Material alami ini membawa nuansa kehangatan, keaslian, dan 
keindahan yang mengakar pada elemen alamiah, menciptakan bangunan senior living yang 
harmonis dengan lingkungannya. 

 

Gambar 4 
Konsep Bentuk & Bangunan 

 
 

4. Konsep Struktur 
Konsep struktur memperhatikan aspek keselamatan dan keamanan dengan 

menerapkan struktur yang kuat dan aman bagi lansia. Penerapan struktur yang kuat dan 
khusus dirancang untuk memenuhi kebutuhan keselamatan menjadi fokus utama. Dengan 
menyelaraskan konsep struktur dengan kebutuhan lansia, hasilnya adalah bangunan yang 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga memberikan perlindungan dan 
kenyamanan. Konsep keselamatan ini mendukung kesejahteraan lansia, menunjukkan bahwa 
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desain yang baik tidak hanya estetis tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan kondisi 
kesehatan penghuninya. 

 

Gambar 5 
Konsep Struktur 

 
5. Konsep Utilitas 

Konsep utilitas menerapkan aspek keselamatan dan keamanan. Beberapa utilitas yang 
akan diterapkan ke dalam tujuh poin yaitu utilitas mekanikal, utilitas elektrikal, utilitas 
penangkal petir, utilitas sanitasi, utilitas penghawaan buatan, dan utilitas sistem komunikasi 
dan internet. Poin-poin tersebut dijabarkan sebagai berikut. Pertama utilitas mekanikal yang 
meliputi lift baik lift lansia maupun lift pengunjung dan juga ramp. Kedua utilitas elektrikal 
yang terintegrasi dengan baik tidak hanya memastikan pasokan daya yang stabil tetapi juga 
mengutamakan faktor keselamatan. Ketiga utilitas penangkal petir yang melindungi bangunan 
dan penghuninya dari potensi bahaya petir. Keempat utilitas sampah. Poin-poin tersebut akan 
dijabarkan dalam skema pada gambar 6. 

Kelima utilitas sanitasi yang melibatkan penyediaan air bersih dan sistem 
pembuangan limbah yang menjadi prioritas untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan 
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memudahkan kebutuhan sanitasi. Poin-poin tersebut akan dijabarkan dalam skema pada 
gambar 7. Keenam utilitas penghawaan buatan yang efisien dan ramah lingkungan juga 
menjadi bagian penting dalam konsep utilitas, memastikan sirkulasi udara yang baik dan 
menjaga kualitas udara di dalam bangunan. Ketujuh sistem komunikasi dan internet juga 
diintegrasikan dengan memperhatikan keamanan dan kebutuhan interaksi sosial lansia. 
Penerapan teknologi yang mendukung komunikasi efektif dan akses internet yang stabil dapat 
meningkatkan konektivitas dan keterlibatan sosial, yang pada gilirannya berkontribusi pada 
kesejahteraan lansia. Poin-poin tersebut akan dijabarkan dalam skema pada gambar 8. 

 

Gambar 6 
Konsep Utilitas 

 

Gambar 7 
Konsep Utilitas 
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Gambar 8 

Konsep Utilitas 
 
 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Prinsip arsitektur perilaku yang diterapkan pada bangunan senior living di Surakarta sudah 
mencakup seluruh aspek perancangan arsitektural. Beberapa aspek perancangan arsitektural tersebut 
mulai dari tapak, ruang, bentuk dan tampilan, struktur, dan utilitas. Prinsip arsitektur perilaku ini 
berhubungan erat dengan indikator desain khusus untuk lansia agar menciptakan bangunan dan 
lingkungan senior living yang tidak hanya aman, tetapi juga nyaman dan mendukung kesejahteraan 
untuk lansia. 

Konsep tapak yang memperhatikan aspek panca indera dan aksesibilitas dengan menerapkan 
taman dan kolam untuk rekreasi lansia serta kemudahan aksesibilitas. Konsep ruang yang 
memperhatikan aspek ruang dan aktivitas, organisasi ruang dan hubungan spasial, adaptabilitas, 
koneksi ke alam, ruang privat dan ruang publik, menghindari kesumpekan, serta dukungan dan 
interaksi sosial. Konsep bentuk dan tampilan bangunan yang memperhatikan aspek estetika, iconic, 
dan citra bangunan dengan menerapkan warna netral dan material alami. Konsep struktur 
memperhatikan aspek keselamatan dan keamanan lansia. Terakhir, konsep utilitas yang 
memperhatikan aksesibilitas, keamanan, dan kenyamanan dengan menempatkan area utilitas 
dibagian belakang supaya tidak mengganggu aktivitas lain. 
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